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ABSTRACT 

 

Srandul art is an art that is still popular with the residents of Dukuh 

Sarap. Besides as an expression of entertainment, Srandul holds the value of life, 

spectacle and guidance. Objective This research describes the form of the Srandul 

play Cokroyudha Mantu performance. Theory the structure and texture proposed 

from Kernodle are used as deep analysis this research. The results of the research 

show that Srandul play Cokroyudha Mantu has structure and texture that still 

maintains existing standards. Srandul play Cokroyudha Mantu gave rise to the 

names of six figures, namely Cokroyudha, Dadungawuk, Roro Manis, Roro Wilis, 

Woro Ganyong, Cokrosudarmo. The dance consists of monotonous movements to 

the left and to the right with gloves and napkins. The obligatory song is patalon 

opener and each appearance of a character is accompanied by Parikan or Javanese 

rhyme. Form of performance The play Cokroyudha Mantu has a progressive plot 

structure. Characters in the play Cokroyudha Mantu is analyzed through 

physiology, sociology and psychology obtained from dialogue analysis and the 

actors, the theme in Srandul's play Cokroyudha Mantu is greed or greed that 

brings disaster and the spectacle contained in Srandul in the form of movement 

dance, special music, make-up and clothing, stage, atmosphere created through 

music patalon opener.  
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ABSTRAK  

  

 Kesenian Srandul merupakan kesenian yang masih digemari oleh 

warga Dukuh Sarap. Selain sebagai ekspresi hiburan, Srandul 

menyimpan nilai kehidupan, tontonan dan tuntunan. Tujuan penelitian 

ini mendeskripsikan bentuk pertunjukan Srandul Lakon Cokroyudha 

Mantu. Teori struktur dan tekstur yang dikemukakan oleh Kernodle 

digunakan sebagai analisis dalam penelitian ini. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa Srandul Lakon Cokroyudha Mantu memiliki struktur 

dan tekstur yang masih mempertahankan pakem. Srandul lakon 

Cokroyudha Mantu memunculkan 6 nama tokoh, yaitu Cokroyudha, 

Dadungawuk, Roro Manis, Roro Wilis, Woro Ganyong, dan 

Cokrosudarmo. Tarian berupa gerakan monoton ke kiri dan ke kanan 

dengan membawa sarung tangan dan serbet. Lagu wajib berupa patalon 

pambuka dan setiap kemunculan tokoh diiringi dengan Parikan atau 

pantun Jawa. Bentuk pertunjukan lakon Cokroyudha Mantu memiliki 

Struktur alur maju. Karakter dalam lakon Cokroyudha Mantu dianalisis 

melalui fisiologi, sosiologi dan psikologi yang diperoleh dari analisis 

dialog dan perilaku para pemerannya, Tema dalam Srandul lakon 

Cokroyudha Mantu, yaitu keserakahan atau ketamakan akan membawa 

petaka. Spectacle yang terdapat dalam Srandul berupa gerak tari, musik 

khusus, tata rias dan busana, panggung. Suasana tercipta dari musik 

pambuka patalon.   

  

Kata Kunci :  Bentuk, Srandul, Teater Tradisional, Cokroyudha Mantu.  
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